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TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PENYULUH SOSIAL DAN AMGKA KREDITHYA

Menimbang

Mengingat

DEHGAM RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MEMTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

Ia.

bafwa dalam rangka pengembangan Karier dan peningkatan
profesionalisme Pegawal Hegeri Sipil yang menjalankan tugas
penyuluhan  bidang  pembangunan  kesejahteraan  sosial,
dipandang perlu menetapkan Jabatan Fungsional Penyuluh
Sosial dan Angka Kreditnya;

babwa penetapan Jlabatam Fungsional Penyuloh Hosial dan
Angka Kreditnya sebagaimana dimaksud i oatas, ditetapkan
dengan Peraturan Menterl Megara Pendayagunaan Aparatur
Megara,

Undang-Undang Nomor & Tahkon 1974 tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Kesejahteraan Sosial {Lembaran Negara RI
Tahun 1574 Womor 53, Tambahan Lembaran Negara Ri Nomor
J039);

Undang-Undang Momor 3 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian {Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun



1974 Homor 55, Tambahan Lembaran Hegara Republik
Indonesia Momor 3041}, sebagaimana telah divbah dengan
Undang-Undang Homor 43 Tahun 19%9 {Lembaran Hegara
Republik Indonesia Tahun 1999 Homor 1489, Tambahan
Lembaran Hegara Republik Indonesia Homar 3890);

. Peraturan Pemerintah Homor 4 Tabun 1966 tentang
Pemberhentian! Pémberhentian Sementara Pegawai Hegeri
{Lembaran Megara Republik Indongsia Tahun 1966 Nomar 7,
Tambahan Lembaran Hegara Republik Indonesia Nomar 2797},

. Peraturan Pemerintah Momor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan
Gaji Pegawai MWeger 5ipil |Lembaran Megara Republik
Indonesia Tahun 1977 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indaone<ia Homor 3098}, sebagaimana telah sepuluh
kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Momer 10
Tahun 2008 {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Momar 231,

Peraturan Pemerintah Momor 30 Tahun 1980 tentang
Peraturan Dmiplin Pegawai Megeri 5ipil (Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tahun 1980 Homor S0, Tambahan
Lembaran Repara Republik Indonesia Nomor 3176);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan
Fungsipnal Pegawa Negeri Sipil (Lembaran Hegara Republik
Indonesia Tahun 1994 Homor 22, Tambahan Lembaran Hegara
Republik indonesia Homor 3547);

Peraturan Permerintah Momar 97 Tahun 2000 tentang Formasi
Pegawai Megeri $ipil {Lembaran Negara Republik Indonesta
Tahun 2000 Momor 194, Tambahan Lembaran Hegara
Republik Indonesia Momor 4015), sebazaimana telah diubah
dengan  Peraturan Pemerintah Momor 54 Tahum 2003
(Lembaran Megara Republik Indomesia Tahun 2003 MNomor
1221, Tambahan Lembaran Hegara Republik Indonesia Homor
4132);



8.

0.

11,

12,

13.

Memperhatikan - a.

Peraturan Pernarintah Homor 98 Tahun 2000 Lentang
Pengadaan Pegawai Megeri Sipil (Lembaran Negara Republlk
indonesia Tahun 2000 Momor 195, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4016), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2002
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Homor 31,
Tambahan Lembaran Hegara Republik Indonesia Momor
4192);

Peraturan Pemerintah Nemeor 99 Tahun 2000  tentang
Kenaikan Pangkat Pegawai Megeri Sipil (Lembaran Megara
Republik Indonesia Tahkunm 2000 Homar 1%, Tambahan
Lembaran  Megara  Republik  Indonesia  Nomoar  4017),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Homor 12 Tahun 2002, iLembaran Megara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan Lembaran Megara
Republik Indonesia Nomar 41%3],

Peraturan Pemenntah Homor 101 Tahun H0Q tentane
Pendidikan dan Pelatihan Jlabatan Pegawai MNegeri Sipil
(Lembaran Hegara Republik Indonegsia Tahun 2000 Homaor
198, Tambahan Lembaran Hegara Republik \ndonesia Momar
4019);

Peraturan Pemerintah MNomar 2 Tahun 2003 ientang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian
Pegawal MWegeri Sipil {Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2003 Hpmer 15, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonasia Nomor 4263);

Keputusan Presiden Momor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Presiden Momor @ Tahun 2005 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Susunan  Organisasi, dan  Tata Kerja
Kementerian Megara Republik Indonesia;

Usul Menteri Sosial dergan surat Momor BAE.O8/5)/0.087 5
tanggal 14 Febroari 2004,




Menetapkan

b.

Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Megara dengan

surat Nomaor: H.26-30/V.31-4/93 tangeal 18 Maret 2008,

MEMUTLUSKAN :

: PERATURAN MENTERI NEGARA PEHDAYAGUNAAN

APARATUR  MEGARA TENTANG  JABATAN  FUNGSICNAL
PENYULUH 5051AL DAN ANGKA KREDITHY A,

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pazal 1

Dalam Peraturan tAenteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

ini yang dimaksud dengan:

1.

Penyuluh Sosial adalabh  jabatan yang mempunyai ruang
lingkup, tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk
melaksapakan kegiatan penyuluhan  bidang pembangunan
kesejahteraan sosial yang diduduki cleh Pegawai Megeri Sipil
dengan hak dan kewajiban yang diberikan secara penith oleh
pajabat yang berwcnang.

Peryuluhan sosial adalah suatu proses pengubahan perilaku
yang  dilakukan  wmelalui  penyebarluasan  informasi,
komunikasi, motivasi dan edukasi oleh Penyulub Sosial baik
secara lizan, tulisan mavpun peragaan kepada kelompok
sasaran  sehingga muncul  pemahaman yang  sama,
pergetabuan dan kermauan guna berpartisipasi secara akbf
dalam pembangunan kesejahteraan sosial.

Pembangunan kesejahteraan sosial adalah programe-program
dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan dalam rangka
penanganan  permasalahan sosial. dan peningkatan serta
pengembangan ketejahteraan sosial masyarakat.

Kesejahteraan <osial adalah swatu tata kehidupan dan
penghidupan sosial mareriil mawvpun spiritlil yang diliputi



oleh rasa ketelamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir
bathin, yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk
mengadakan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah,
rohaniah dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga
serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi
serta kewajiban manusia sesuai dengan Pancasila,

5 Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan/atau akurulasi butie-butir kegiatan yang barus digcapai
oleh secrang Penyuluh Sosial dalam rangka pembinaan karier
kepangkatan dan jabatannya.

6. Tim Penilai Angka Kredit adalah tim penilai yang dibentuk
dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas
untuk membantu menilai prestasi kerja Penyuluh Sosial.

BaB 1l
RUMPLIN JABAT AN, KEDUDUKAN, TUGAS POKOK,
DAN INSTANS| PEMBINA

Pasal 2
Jabatan Fungsional Penyuluh Sosial termasuk dalam rumpuon [Umu
Sosial dan yang berkaitan.

Fasal 3

1] Penyuluh Sosial  berkedudukan sebagai pelaksana  teknis
fungsional penyuluhan somal pada wnit kerja Departemen
sasial, [hnas/Instansi yang melaksanakan tugas dan tanggung
jawahnya di  bidang kesejahteraan sosial  Provinsi/
Kabupaten/Kota.

{21 Penyuluh Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah
jabatar karier yang hanya dapat diduduki oleh sesecrang
yang telah herstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Lo



Pasal 4

Tugas pokok Penyuluh Sosial adalah melaksanakan pemyuluhan
sosial dan pengembangan pemyuluhan sastal.

Pasal 5

{1} instansi Pembina Jabatan Fungsional Penyuluh Sosial adalah

{2}

Departemen Sosial.

Departemen Sostal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
wajibk melaksanakan tugas pembinaan, yang antara lain
meliputi:

fhenyusun pedoman dan petunjuk teknis pelaksanaan
Jabatan Fungsional Penyuluh Sosial;

. Menetapkan standar kompetenst Jabatan Penyuluh Sosial;

Menetapkan pedaman formasi tabatan Penyuluh Sosial;

Melakukan pengkajian dan pengusulan tunjangan Jabatan
Fenyuluh Sosial;

Mensosiahisaskan fabatan Penyuluh Sosial serta petunjuk
peiaksanaannya;

Menyusun kurkulum dan modul pendidikan dan pelatihan
jabatan Penyuluh Sosial;

Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan fungsioralf
teknis fungsional Penyuluh Sosial;

mengembangkan  sistem  informasi  jabatan  Penyuluh
Sosial;

memfssilitasi pelaksanaan Jabatan Penyuluh Sosial;

temfasilitasi pembentukan organisasi Profesi Penyuluh
Sosial;

Memfasilitasi penyusunan dan penetapan =tika profesi
dan kode etik Peryuluh Scsial; dan

melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Jabatan
Peryuluh Sosial.



BAR I
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Fastal &

Lnsur dan sub unsur kegiatan Penyuluh Sosial yang dinilai angka
kreditnya, adalah:

d.

Pendidikan, terdirh atas :

1.

1.

Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/ gelar;

Pendidikan dan pelatinan {Diklat) fungsional di bidang
penyuluhan sosial serta memperaleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan {$TTPP) atau sertifikat; dan

Fendidikan  dan  pelatihan  {Diklat) prajabatan  dan
memperolen  Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Felatihan (STTPP) atau sertifikat.

Penyuluhan sosial, terdiri atas :

L.

2.

Persiapan penyuluhan sosial;

Pelaksanaan penyuluhan sosial.

Pengembangan penyuluhan sosial, terdiri atas ;

-l

Penghkajian kebijakan penyuluhan sosial;
Pengembangan program penyuluhan sosial;

Pengembangan maodel, metode, teknik, dan media
penyuluhan sosial;

Pengembangan kemitraan dan jejaring kerja penyuluhan
kemasyarakatan:

Evaluasi pengembangan kualitas penyuluhan sosial;
Evaluasi penyuluhan sosial secara kamprehensif, dan

Memberikan konsultasi dalam persiapan, pelaksanaan dan
pengembangan kualitas penyuluhan sosial.



d, Pengembangan profesi, terdin atas :

1. Penyusunan karya ilmiah tulisfkarya ilmiabh di bidang
penyuluhan pembangunan kesejahteraan sosial;

Z. Penerjemahandpenyaduran buku dan bahan lainnya di
bidang penyuluhan pembangunan kesejahteraan sosial;

3. Pembuatan buky pedoman/petunjuk  pelaksanaan/
Petunjuk teknis di bidang penyuluhan pembangunan
kesejahterazn sosial;

4. Parusipasi aktif dalam penerbitan bukusmajalab  di
bidang penyuluhan pembansunan kKesejahteraan sosial;
dan

5. Pelaksanaan studi banding di  bidang penyuluhan
pernbangunan kesejahteraan sosial,

2. Penunjang tugas Penyuluh 5osial, terdiri akas :
1. Pengajar/Pelatin di bidang penyuluhan sosial;

2. Peran serta  dalam  seminarflokakarya/konferensi i
bidang penyuluhan sosal:

3. Heangeetaan dalam  arganisasi  profesi di bidang
penyuluhan sosial,

4. Keanggotaan dalam Tim Penilai aAngka Kredit Jabatan
Funasional Penyuluh Sesial;

5. Parplehan penghargaan/ tanda jasa; dan

#. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya,

BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANGHAT

Fasal 7

{1j Jabatan Fungsional Pemyuluh Sosial adalah Jabatan Tingkat
Ahli



(2}

{3}

(4}

(3

Jenjang jabatan Penyuluh Social dari yang terendah sampai
dengan yang tertingei, adalah:

a. Penyuluh Soslal Pertama;
b, Penyuluh 5osial Muda; dan
€. Peryuluh 5osial Madya;

Jenjang pangkat Penyuluh Sosial sebagaimana dimaksud pada
ayat {1], dari yang terendah sampai dengan yang tertinggd,
adalah:

a. Penyuluh Sostal Pertama:
1. Penata Muda golongan ruang illfa; dan
2, Penata Muda Tingkat | golongan ruang |11 /b.
b. Penyuluh Sosial Muda:
1. Penata gclongan ruang Itlfc; dan
2. Penata Tingkat | golongan ruang 11 7d,
£. Penyuluh Sosial Madya:
1. Pembina gofongan ruang 1V, a;
2. Pembwna Tingkat 1 golongan ruang IV/b: dan
3. Pembina Utama Muda golongan ruang IV/c.

Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan Penyuluh
Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat {3) adalah jeniang
pangkat dan jabatan berdasarkan jumlah angka kredit yang
dimiliki sebagaimana dimaksud dalam Lampiran | Peraturan
Menteri Megara Pendayagunaan Aparatur Negara ini.

Penetapan  jenjang jabatan  Penyuluh  Sosial  untuk
penganghatan dalam jabatan ditetapkan berdasarkan jumlah
angka kredit yang dimiliki setelah ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang menetapkan  angka  kredit,  sehingga
dimungkinkan pangkat dan jenjang tidak sesuai dengan
panzkat dan jenjang sebagaimana dimaksaed pada ayat {3},



BAB ¥
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI
DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREDIT

Pasal 8

i1} Rincian kegiatan Penyuluh Sosial sesuai dengan jenjang
jabatan adalah sebagai berikut;

a. Penyuluh Sosial Pertama:

1.

Menyusun gambaran omum tentang kondisi, <ituasi,
150-15L, permasalahan, dan atau program
kesejahteraan sosial sccara faktual yang  akan
disulubkan di daerah non rawan sesial;

Menetapkan sasaran garapan penydlutan sosial massal
di daerah non rawan sosial;

Menetapkan  casaran  garapan  penyulvhan  sosial
kelompok forganisasi di daerah non rawan sosial;

Menetapkaa  sasaran  garapan  penyuluhan  sesial
individu dan ketuarga i dasrah non rawan sosial;

molakukan asesmen terhadap kclompok sasaran dan
lingkungan sosial kamunitas ataw massal di dasrah non
rawan sosial;

Melakukan asesmen terhadap kelompok sasaran dan
Lingkungan <osial kelompokforganisasi di daerah non
rawan sosial;

Melakukan assesmen terhadap kelompok sasaran dan
lingkungan sosial individu dan keluarga di daerah non
rawan sosial;

Merencanakan program  penyuluhan sosial komunitass
massal di daerah non rawan sosial;

Merencanakan program  penyuluhan sosial kelompokf
oreanisasi di dacrah non rawan sosial,

11



10.

11,

12,

13,

14,

15,

16.

17.

18,

19.

20,

Merencanakan program penyuluhan sosial individu dan
keluarga di daerah non rawan sosial;

Permbahasan  rencana  penyuluhan  sosial  sebagai
peserta;

Membahas rancangan materi penyuluhan sosial massal
secara langsung dengan alat bantu dan atau alat
peraga sebagai peserta;

Mermbahas rancangan matert penyuluhan sasial massal
secara langsung tanpa alat bantu dan atau alat peraga
sebagai peserta;

Membahas rancangan materi penyuluban  sesial
kelompok secara langsung dengan menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai peserts;

Membahas  rancangan  materi  penyuluhan  sosial
kelompok secara lamgsung tanpa menggunakan alat
bantu dan atau alak peraga sebagai peserta;

Mombahas  rancangan  materi penyuluhan  sgsial
individu secara langsung dengan menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai peserta;

ttembahas rancangan  materi  penyuluban  sosial
individu secara langsung tanpa menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai peserta,

Memyusun rancangan materi penyuluhan sosial tidak
langsung dalam  bentuk media elektronik sebagai
pelaku;

Membahas rancangan materi penyuluhan sosial tidak
langsung dalam bentuk media elektronik sebagai
peserta,

tembahas rancangan materi penyoluhan sosial tidak
langsung dalam bentuk media cetak sebagai peserta;

il



1.

2.

i3,

24.

25.

Fi-8

27

28,

29,

3.

Melakukan kegiatan penyuluhan sosial langsune secara
massal dengan alat bantu dan ataus alat peraga di
daerah non rawan sosial;

thelakukan kegiatan penyuluhan sosial langsung secara
massal tanpa alat bantu dan atau alat peraga di
daerah non rawan sosial;

Melakukan kegiatan penyuluhan sosial langsung secara
kelompok dengan alat bantu dan atau alat peraga di
daerah non rawan sosial;

Melakukan kegiatan penyuluhan sesial langsung secara
kelompok tanpa alat banty dan atau alat peraga di
daerah non rawan sosial;

Melakukan kegiatan penyuluhan sosial langsung secara
individu tanpa alat bantu dan atau alat peraga di
daerah non rawan sosial;

Menjadi pelaku dalam proses penyuluhan sosial tidak
langsung melalui media alternatif {ketoprak, wayang,
calung, dily;

thelakukan evaluasi kegiatan penyuluhan sosial massal
langsung dengan menggunakan alat bantu dan atau
alat peoraga di daerah rawan sosial dalam tim sebagat
anggota;

melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan sosial massal
langsung dengan menggunakan alat bantu dan atau
alat peraga di daerah non rawan sosial dalam Lim
sebagai angoota,

Melakukan  pernbabacan  hasil evaluast penyuluhan
spsial massal langsung dengan menggunakan alat bantu
dan atau alat peraga sebagai peserta;

melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan sosial massal
tidak langsung tanpa menggunakan alat bantu dan atau
alat peraga di daerah rawan sosial dalam tim sebagai
anggata;

12



3.

32,

33

34,

35

36,

LT

38,

39

Melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan sosial massal
tidak lanesung dengan mengeunakan alat bantu dan
atau alat peraga di daerah non rawan sosial dalam
tim sebagat anggota;

Melakukan pembahasan  hasil evaluasi  penyuluhan
sosial massal tidak langsung tanpa menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai peserta;

melakukan evaluasi  keglatan  penyuluhan  sosial
kelompok langsung dengan menggunakan alat bantu
dan atau alat peraga di daerah rawan sosfal dalam
tim sebagai anggota,

Melakukan  evaluasi  kegiatan  penyuluban  sosial
kelempok langsung dengan menggunakan alat banty
dan atau alat peraga di daerah non rawan sosial
dalam tim tebagai anguota;

Melakukan pembahasan  hasil  evaluasi  penyuluftan
sosial kelompak langsung dengan menggunakan alat
Cantu dar atau alat -oraga sebagal peserta:

Melakukan  evaluasi  kegiatan  penyuluhan  sosial
kelompak  tdak langsung tanpa menegunakan  alak
bantu dan atau alat peraga di daerah rawan sosial
dalam tim sebagai anggota;

melakukan  evaluasi  kematan  penyuluhan  sosial
kelampok tidak langsung tanpa mengaunakan alat
bantu dan atau alat peraga di daerah non rawan
sosial dalam tim sebagai anggota,;

Melakukan epembahasan  hasil evaluasi  penyuluhan
sosial kelompok tidak langsung tanpa menggunakan
alat bantu dan atau alat peraga sebapai peserta;

Melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan sosial individu
langsung denzan mengeunakan alat bantu dan atau
alat peraga di dacrah rawan sosial dalam $im schagal
gnrgota;

13



40. Melakukan evaluasi kegiatan penyuiuban sosial ingdividu

41,

42.

43,

44,

4%,

a4,

aF.

4B,

49,

langsung dengan mengeunakan alat bantu dan atau
alat peraga di daerah ngn rawan sosial dalam tim
sebagai anggota:

Melzkukan pembahasan  hasil evailvasi penyuluban
sosial individu langsung dengan mengeunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai peserta;

Melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan sosial individu
tidak langsung tanpa mengguriakan alat bantu dan atau
alat peraga di daerah rawan sosial dalam tim sebagai
anggota;

Melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan sosial individu
tidak langsung tanpa menggunakan alat bantu dan atau
alat peraga oi daerah non rawan sosial dalam tim
sehagai anggota;

molakukan pembahasan  hasil  evaluasi  penyuluban
sosial individu tidak langsung tanpa menggurakan alat
hantu dar atau alat peraga sebagail peserta;

telakukan evaluasi pelaksanaan penyuluhan  sosial
tidak langsurmg dalam bentuk media elektrombk dalam
tim sebagai anggota;

mMelakukan pembahasan hasil evaluasi pelaksanaan
penyuluhan sosial tidak langsung dalam bentuk media
elektranik sebagai pesarta;

Melakukan evaluasi pelaksanaan penyuluhan sosial
vidak langsung dalam bentuk media cetak dalam tim
sebogai anggota,

Melakukan pembabasan hasil evaluasi  pelaksanaan
penyuluhan sosial tidak langsung dalam bentuk media
cetak sebagai peserta;

Welakukan ovaluasi pelaksanaan penyoluban  sosial
tidak langsung dalam bentuk media peragaan atau
media alternatif dalam tim sebagai anggota;



50.

51.

52,

3.

54,

5.

6.

57.

38.

B9

61,

£f.

Melakukan pembahasan hasil evaluasi pelaksanaan
penyuluhan sostal tidak langsung dalam bentuk media
peragaan atau media alterratif sebagal peserta;

Melakukan pengkajian kebijakan penyuluhan snsial
dalam tim sebagai anggota;

Membahas hasil pengkajian  kebijakan penyuluhan
sosial sebagai peserta;

Diserminasi hasil pengkajian kebijakan penyuluhan
sosial dalam tim sebagai anggota;

Melakukan pengembangan program penyuluhan sosial
dalam tim sebagai anggota;

membahas draft atau hasil uji coba pengembangan
program penyiluhan sosial sebagai peserta;

Diseminasi hasil pengembangan program penyuluhan
<osial dalam tim sebagal anggota;

Melakukan pengembangan medel, metode, teknik dan
mecha penyuluhan sosial dalam tim sebagai anggota;

Membahas draft atao basil uji coba peneembangan
model, metode, teknik, dan media penyuluhan sesial
sebagai peseria;

Diseminasi  haszil Pengembangan model, metode,
teknik, dan media peryuluhan sosial dalam tim sebagad
anggota;

. Melakukan pengembangan kemitraan dan  jejaring

korja penyuluban kemasyrakatan dalam tim sebagai
anggota ;
Melakukan evaluasi penekajian kebijakan penyuluhan

sosial dalam tim sebagai anggota ;

Melakukan evaluasi pengembangan program
panyuluhan sosial dalam tim sebagai angeota;



&3

64,

&5,

LT

Melakukan evaluasi pengembangan mode!, metode,
teknik, dan media penyuluhan sosial dalam tim sebagai
anggola;

Melakukan evaluasi pengembangan kemitraan dan
jejaring kerja penyuluhan kemasyrakatan dalam tim
sebagal anggota;

welaksanakan evaluasi  penyuluhan  sesial  secara
kKempeehensif dalam tim sebagai anggota;

. Welakukan  pembahasan  hasil evaluasi  penyuluhan

sosial secara kemprehensif sebagal peserta; dan

Diseminasi  hasil evaluasi penyuluhan sosial secara
kemprehensil sebagai angaota;

. Penyuluh Sosial Muda:

1.

Menyusun gambaran umorn tentang kondisi, situasi,
(LR LAT permasalahan, dan atau program
kesejahteraan sosial  secara  faktual yang  akan
disulubkan di daerah rawan sosial;

Menetapkan sasaran garapan penyuluhan sosial massal
di dagrah rawan sosial.

Menetapkan  sasaran  garapan  penyuluhan  sosial
kelompok/arganisasi di daerah rawan sosial;

Menetapkan sasaran  garapan  penyuluhan  sosial
individu dan kcluarga di daerah rawan sasial;

Melakukan asesmen terhadap kclompehk sataran dan
lingkungan sosial komunitas/massal di dacrah rawan
sozial;

Melakukan asesmen terhadap ¥elompok sasaran dan
lingkungan snsial kelompok/organisasi di daerah rawan
sogials

Melakukan asesmen terhadap kelompok sasaran dan
lingkungan sosial mdividu dan keluarga di daerah
rawan sosial;
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10.

11.

12.

13,

14.

15

16,

17.

18,

19.

Merencanakan program  peayuluhan sosfal Komunitas/!
massal di daerah rawan sgsial,

Merencanakan program  penyuluhan sosial kelompoksf
arganisasi di daerah rawan sosial;

Merencanakan program penyuluhan sosial individu dan
keluarga di daerah rawan sosial;

Pembahasan rencana  penyuluhan  sosial  sebagal
penyali;

Pembahasan rencana  penyuluhan  sosial  sebagai
peseTia;

Menyusun  rancangan  materi  penyuluhan  sosdal
langsung secara massal dengan alat bantu dan atau
alat peraga,

Membahas  rancangan  materi  penyuluhan spsial
langsung <ecars massal dengan alat bantu dan atau
alat peraga sebagal penyaji;

t*ermbahas  rancangan  rmateri penyuluhan spsial
langsung secara massal dengan alat bantu dan atau
alat peraga sebagai peserta:

Menyusun  rantangan  materi  penyuluhan  sosial
langsung secara massal tanpa alat banty dan ataw alat
peraga;

Membahas rancangan  materi  penyuluhan  sosial
Langsung secara massal tanpa alat bantu dan atau alat
peraga scbaga penyaji:

Membahas  rancangan materi penyuluhan  sosial
langsung secara massal tanpa alat bantu dan atau alat
peraga sebagai peserta,

Menyuiun  rancangan  materi  penyuluhan  sosial
langsung secara kelompok dengan menggunakan alat
trantu dan atau alat peraga;



20},

21.

2.

23

24,

5.

26.

27,

28.

22,

0.

Membahas  rancangan materi  peryuluhan  sosial
langsung secara kelompok dengan menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai penyaji;

Membahas  rancangan  materi  penyuluhan  soslal
langsung secara kelompok dengan menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai peserta;

Menyusun  rancangan  materi penyuluban sosial
langsung secara kelompok tanpa menggunakan alat
bante dan atay alat peraga;

Membahas rancangan  materi  penyuluhan sosial
langsuny secara kelompok tanpa menggunakan alag
bantu dan atau alat peraga sebagai penyaji;

Membabas  rancangan  materi  penyuluban  sosial
langsung $ecara kelompok tanpa mengeunakan alat
bantu dan ataw alat peraga sehagai peserta;

tembahas  rancangan materi  penyuluhan  sosial
langsurg sccara imdividu dengan menggunakan alat
bantu Jan atau alat peraga sebagai peserta;

Menmyuiun  rancangan  materi  penyuluban  sosial
lamgsung secara individu  dengan mengeunakan alag
banty dan atau alat peraga;

NMembahas rancangan  materi  penyuluban  sosial
langsung secara individu tanpa menggunakan alat
bantu dan atau zlat peraga sebagai penyaji;

tempahas  rancangan  materi penyuluhan sosial
langsung secara individu tanpa menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai pembahas;

Membahas rancangan  materi  penyuluhan  sosial
lamgsung secara individu tanpa menggunakan alat
bartu dan atau alaw peraga sebagai peseria,

Menyusun rancangon materi penyuluhan sosial tidak
lanesumy dalam  bentuk media elektronik  sebagai
ponulg naskah;

15



3.

32.

33,

34,

3s.

36,

37

38,

9.

41T,

41.

Meryusun rancangan materi penyuluhan sosial ridak
langsung dalam bentuk media elektronik sebagai
pengatur laku;

Membahas rancangan materi penyuluhan sosial tidak
langsung  dalam bentuk mediz elektronik sebagai
penyaji;

Membahas rancangan materi penyuluhan sosial tidak

langsung  dalam bentuk media elektronik sebagai
pembahas;

rMembahas rancangan materi penyuluhan sosial tidak
langsung  dalam bentuk media elekironik sebagal
peserta;

Menyusen rancangan materi penyuluhan sosial tidak
langsung dalam bentuk media cetak;

Membahas rancangan maten penyuluhan sosial tidak
lanesung dalam bentuk media cetak sebagal penyaji;

Membahas rancangan maten penyuluhan sosial tidzk
langsung  dalam  bentuk media <etak  sebagai
pembahas;

Membahas rancangan materi penyuluhan sosial tidak
langsung dalam bentuk media cetak sebagai paserta;

Melakukan prakendisi pelaksanaan penyuluhan sosial di
daerah non rawan sosial;

melakukan  evaluasi  persiapan  penyulubhan  sosial
dengan perumusan gambaran umum tentang kondisi,
sitlasi, isu-isu, permasalahan, dan atau  progeam
kesejahteraan  sosial  secara  fFaktual yang akan
disuiuhkan;

Melakukan  evaluasi  persiapan  penyuluhan  sosial
dermgan penctapan sasaran garapan penyuluhan sosial;



47

43,

44

45.

46,

47.

“ig.

49,

50.

51.

52,

3.

Melakukan evaluasi  persiapan  penyuluhan  sosial
dengan astsesmen kelompok sasaran dan lingkungan
sosialnya;

Melakukan evaluasi  persiapan  penyuluhan  sosial
dengan penyusunan rencana penyuluhan sosial;

Melakukan evaluasi persiapan  penyuluhan  sosial
dengan penyusunan mater penyuluhan sosial;

Melakikan  evaluasi  persiapan  penyuluban  sosial
dengan prakondisi pelaksanaan penyoluhan sosial;

Melakukan kegiatan penyuluhan sosial langsung secara
massal dengan alat bantu dan atau alab peraga df
daerah rawan sosial;

mMelakykan kegiatan penyuluhan soslal langsung secara
massal tanpa alat bantu dan atau alat peraga di
daerah rawan sosial;

melakukan kegiatan penyuluhan sosial langsung secara
kelompok dengan alat bantu dan atau alat peraga di

daerah rawan sosial;

selakukan kegiatan penyuluhan sosial langsung secard
kelompok tanpa alat bantu dan atau alat peraga di
daerahb rawan sosial;

Melakukan kegiatan penyuluhan sosial langsung secdra
individu dengan alat bantu dan atau alat peraga di
dacrah non rawan sostal;

Melakukan kegiatan penyuluhan sgsial langsung secara
individu tanpa alat bantu dan atau alat peraga i
daerahf rawan sgsial;

tenjadi peneatur laku dalam proses penyuluban sosial
tidak langsung melalui media alternatif (ketocprak,
wayang, calung, dll};

Melakukan evaluati bhasil penyuluhan sostal massal
largsene dengan menggunakan alat bantu dan atau

0



24,

35.

6.

57.

35,

59.

&0,

61,

alat peraga di daerah rawan sosial dalam tim sebagai
hetoa:

Melakukan evaluasi hasil penyuluban sosial massal
langsung dengan menggurakan alat bantu dan atau
alat peraga di daerah rawan sosial dalam tim schagai
Anggota,

telakukan evalvasi hasil penyuluhan sosial massal
langsung dengan menggunakan alat bantu dan atau
alat peraga di daerab non rawan sosial dalam tm
sebagai ketua;

Melakukan evaluasi hasil penyuluhan sosial massal
langsung dengan menggunakan alat bantu dan atau
alat  peraga di daerah non rawan sostal dalam tim
<ebagai angfota:

Melakukan pembahasan  hasil evaluasi  penyuluhan
sasial macsal langsung dengan menggunakan alat bantu
dan atau alat peraga sebagail penyaji,

sMelaxuxan  pembahasan hasil evaluas: penyuluhan
sosial massal langsung dengan menggunakan alat bantu
dan atau alat peraga sebagar pembahas;

Melakukan pembahasan hasil  evalvasi  penyuluhan
sosial massal langsung dengan menggunakan alat bantu
dan atau alat peraga sebagal peserta;

Melakukan evalvasi hastl penyuluhan sosial massal
tidak langsueng tanpa menggunakan alat bantu dan atau
alat peraga di daerah rawan cosial dalam tim sebagai
ketua;

Melasukan evaluasi hasil penyuluban sosial massal
tidak langsung tanpa monggunakan alat bantu dan atau
alat peraga di daerah rawan sosial dalam tim sebagai
anggota;

£l



6.

63.

&d.

£5.

bé.

&7

63,

L9

0,

telakukan evaluasi hasil penyuluhan sosial massal
tidak [angsung tanpa mengaunakan alat bantu dan atau
alat peraga di daerah non rawan sebagai Ketua;

Melakukan evaluas! hasil peryuluhan sosial massal
tidak langsung tanpa menggunakan alat bantu dan atau
alat peraga di daerah non rawan sebagai anggota;

mMelakukan pembahasan hasil evaluasi  penyuluhan
sosial massal tidak langsuno tanpa menggunakan azlat
bantu dan atau alat peraga sebagal penvail;

Melakukan pembahasan  hasil evaluasi  penydluban
sosial massal tidak langsung tanpa menggunakan alat
bantu dan atau alat perada sebagai peserta;

Melakukan  evaluasi  kegiatan  penyuluhan  sosial
kelompok langsung dengan menggunakan alat bantu
dan atau alat peraga di daerah rawan sosial dalam
tim sehagaj ketua,

melakukan  evaluasi «<egiatan  penyuluhan  sesial
k2tumpo- (an2sung dengan menggunakan alat bantu
dan atau alat peraga di daerah rawan sosial dalam
tim sebagm anggota;

Melakukan  evaluasi  kegiatan  penyuluban  sosial
kelompok langsung dengan menggunakan alat bantw
dan atap  alat peraga di daerah non rawan sosial

datam pm sehagai ketua;

Melakukan  evaluasi  kegiatan  penyuluhan  sosial
kelompos langsung dengan mengdgunakan alat bantu
dan atau alat peraga di daerah non rawan sosial
dalam tim sebagai angeata;

Melakukan pembahasan  hasil evalvasi  penyuluhan
sosial kelompok langsune dengan menggunakan alat
bantu dan atay alat peraga sebagai penyaji;

22



7.

72,

3.

74,

7h.

7.

I

78,

79.

&0,

telakukan pembahasan  hasil evaluasi  penyuluhan
sosial kelompok langsung dengan menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga scbagal pembahas;

Melakukan pembahasan hasil evaiuasi penyuluhan
spsial kelompok langserg dengan menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga selagai peserta;

Melakukan evaluasi  kegiatan  penyuluhan  sosial
kelompok tidak langsung tanpa menagunakan alat
bantu dan atau alat peraga di daerah rawan sosial
dalam tim sebagai ketua;

Melakukan evaluasi  kegiatan  penyuluhan  sosial
kelompok tidak langsung tanpa menggunakanh alat
bantu dan atau alat peraga di daerah rawan sosial
dalam tim sebagai anggota;

Melakukan evaluasi  kegiatan penyuluhan  seslal
kelompok tidak langsung tanpa menggunakan alat
bantu darm atau alat peraga di daerah nan rawan
sosiaf dalam tim sebagai ketua;

Melakukan evaluasi  kegiatan  penyuluban  sosial
kelompok tidak langsung tanpa menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga di da2erah non rawan
sasial dalam tim sebagai anggota;

telakukan pembahasan  hasil evaluasi  penyuluhan
sosial kelompok tidak langsund tanpa menggunakan
alat bantu dan atau alat peraga sebagai penyaji;

Melakukan pembahasan  hasil evaluasi  penyuluhan
sosial kelompek tidak  langsung tanpa menggunakan
alat bantu dan atau alat peraga sebagai pembahas;

Melakukan pembahasan  hasil evaluasi  penyuluhan
sosial kelompok tidak langsung tanpa menggunakan
alat bantu dan atau slat peraga sebagai peserta;

thelakukan evaluasi kegiatan penyulubhan sasial individu
langsung dengan menggunakan alat hantu dan atau

21



gt1.

62.

83.

B4.

85,

B&.

B7.

88,

alat peraga di daerah rawan sosial dalam tim sebagai
anggota;

Melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan sosial individu
langsung dengan menggunakan alat bantu dan atau
alat  peraga di daerah non rawan sesial dalam tim
sebagai ketla,

Melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan sosial individu
langsung dengan menggunakan alat bantu dan atau
alat peraga di daerah non rawan spslal dalarm tim
sebagal anggota;

Melakukan pembahasan  hasil evaluasi  penywluhan
sosial individu langsung dengan menggunakan alat
bantu dan atau alat perags sebagai penyaji;

telakukan pembahasan  hasil evaluasi  penyuluhan
sosial individu langsung dengan mengaunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai peserta;

Melakukan evaluasi kegiatan penyulukan sosial individl
tidak langsung tanpa menggunakan alat bantu dan atag
alat peraea di daerah rawan sosial dalam tim sebagai
ketua;

Melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan sosial individu
tidak landsung tanpa menggunakan alat bantu dan atau
alat peraga di daerah rawan sosial dalam tim sebagai
anggnta;

Melakukan evaluasi kegiatan penyuluban sosial individu
tidak langsung Lanpa menggunakan alat bantu dan atau
alat peraga di dagrah non rawan sosial dalam tim
sebagai ketuas

Melakukan evaluasi kegiatan penyoluhan sosial individy
tidak langsung tanpa menggunakan alat bantu dan atau
alat peraga i daerah non rawan sosial dalam tim
sebagai angoota;

24



89.

o4,

91,

92,

3.

LB

95,

F6.

97,

93.

99

thelakukan pembahasan  hasil evaluasi  penyuluhan
sosial individu tidak langsung tanpa menggunakan
alat banty dap atau alat peraga sebagai penyaji;

Melakukan pembahasan  hasil evaluasi  penyuluban
sosial individu tidak langsung tanpa menggunakan
alat bantu dan atau alat peraga sebagai peserta;

telakukan evaluasi kegiatan penyuluhan sosial tidak
langsung dalam bentuk media elektronik dalam tim
sebagai ketua;

melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan sosial tidak
langsung dalam bentuk media elektronik dalam tim
sebagai angeota;

Melakukan pembahasan  hasil evaluasi  kegiatan
penyiuluhan sosial  tidak langsung dalam bentuk
media elektronik dalam tim sekagal penyaji;

Melakukarr  pembahasan  hasil  evaluasi  Kegiatan
penyuluhan spsial  tidak langsung dalam bentuk
media 2lekironik daam nm sebagal pembahas;

telakukan  pernbahaszan  hasil  evaluasi  kegiatan
penyuluhan sosial  tidak langsung dalam bentuk
media elektromk dalam tim sebagai peserta;

Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan sosial
tidak langsung dalam bentuk media cetak da.am tim
sebapal ketua;

Mergevaluasi pelaksanaan kegiatan penyuluban sosial
tidak langsung dalam bentuk media cetak dalam tim
sEbagai anggota;

Melakukan pombahasan  hasil  evaluasi  kegiatan
penyuluhan sosial tidak tangsung dalam bentuk media
cetak sebagai penyaji;

Melakukan pembahasan  hasil  evaluasi  kegiatan
penyuluhan sgsial tidak langsung dalam bentuk media
cetak sebagar peserta;

45



100,

101.

102.

103,

104,

103,

L%

107

108.

109.

1140,

111

mengevaluasi pelaksanaan penyuluhan sosial tidak
langsung dalam  bentuk media peragaan/media
alternatif {ketoprak, wayang, calung dll) dalam tim
sebagai ketua;

Mengevaluasi pelaksanaan penyuluhan sosial tidak
langsung dalam bentuk media peragaanfmedia
alternatif (ketoprak, wayang, calung dily dalam tim
sebagai anggota,

Melakukan  pembahasan hasil  evaleasi  keglatan
penyuluhan sosial tidak langsung dalam bentuk media
peragaanmedia alternatil (ketoprak, wayvang, calung
dity sebagai penyaii;

Melakukan  pembahasan  hasil  evaluasi  kegiatan
penyuluhan sosial tidak langsung dalam bentuk media
peragaan/media alternatif (ketoprak, wayang, calung
dlly sebagai peserta;

smelakukan pengkajian kebikjakan penyuluhan sosial
fdalarm ' sebagar anngota;

Membahas hasil pengkajian kebijakan penyuluban
sosial sebagal peserta;

Diserninasi  hasil pengkajian kebijakan penyuluhan
sostal dalarm tim sebagai ketua;

Diserninasi hasii pengkajian kebijakan penyuluhan
sostal dalam tim sebagai anggota;

Felakukan pengembangan program penyuluhan sosial
dalam tim sebaga) anggota;

Membahas draft atau hasil uji coba pengermbangan
program penyuluban sosial sebagai peserta;
Biseminasi hasil pengembangan program penyuluhan

sasial dalam tim sebagai ketua;

Diseminasi hasil pengembangan program penyuluhan
cosial dalarm tim sebagai anggota;



112,

13,

114.

115.

114,

17,

118,

119,

120,

121.

122,

123,

Melakikan pengembangan model, metede, teknik,
dan media penyuluhan soslal dalam tim sebagai
angenta;

Membahas draft atau basil uji coba pengembangan
medel, metode, teknik, dan media penyaluhan sosial
sebagal peserta;

Diseminasi hasil Pengembangan model, metode,
teknik, dan media penyuiuban sosial dalam tim
sebagai ketua;

Diseminasi hasil Pengernbangan meodel, metode,
teknik, dan media penyuluhan sosial dalam Gm
sebagat angaota,

Melakukan Pemgembangan kemitraan dan jejaring
kerja penyuluhan kemasyarakatan dalam tim sebagal
anggota;

Melakukan evaluast pengkajian kebijakan penyuluhan

sasial dalam tim sebagai anggota;

Melakukan  evaluas pengembangan program
penyuluhan sosial dalam tirm sebagal anggota;

Melakukan evaluasi pengembangan model, metode,
teknik, dan media penyuluhan sosial dalam tim
sebagal anggota;

felakukan evaluasi Pengembanzan kemitraan dan
jejaring kerja penyoluwhan  kemasyarakatan dalam
tim schagai anggota;

Melaksanakan  evaluasi penyulvhan sosial  secara
koemprehensif dalam tim sebagal anggota;

membahas hasil evaluasi penyuluhan sosial secara
kamprehensif sebagai peserta,

Diteminasi hasil evaluasi penyuluhan sesial secara
kemprehensif dalam tim sehagai ketua; dan

27



124, Diseminasi hasil evaluasi penyuluhan sosial secara

1.

1C.

komprehensif dalam tim sebagai anegota.

. Penyuluh Sosial thadya :

Pembahasan rencana penyuluhan soslal  sebagat
pembahas:

Pembahasan rencana  penyuluhan  sosial sebagai
peserta;

Membahas rancangan mater  penyuluhan  sosial
langsung secara massal dengan alat bantu dan ataw
alat peraga sebagai pembahas;

Membahas  rancangan  maten  penyuluhan  sosial
langsung secara massal dengan alat bantu dan atau
alat peraga schagai peserta;

Membahas  rancangan  matert penyuluhan  sosial
langsung secara massal tanpa alat bantu dan atau
alat peraga sebagai pembahas,

Membahas  rancangan  matert  penyuluhan  sosial
langsung secara massal tanpa alat bantw dan atau
alat peraga sebagai peserta;

Membahas  rancangan materi  penyuluhan  sosial
langsune secara kelompok dengan menggunakan alat
bantu dan ataw alat peraga sebagai pembahas,

Mambahas  rancangan materi  penyuluban  sosial
langsung secara kelompok dengan menggunakan alat
bantu dan atau alat peraea sebagai peserta;

Membahas rancangan mater  penyuluhan  sosial
langsung secara kelempok tanpa menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai pembahas;

#embahas  rancangan  materi  penyuluhan  sosial
langsung secara kelompok tanpa menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai peserta;
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Ty

11.

12.

13.

14,

13.

16,

17.

18.

20,

21,

FN

Menvusun rancangan  matesi penyuluhan  sosial
langsung secara individu dengan menggurnakan alat
bantu dan atay alakt peraga;

Membahas rancangan  materi  penyuluhan  sosial
lamgsung secara individu dengan menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai penyaji;

Membahas rancangan materi  pepyulvhan  sosial
langsung secara individu dengan menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai pembahas;

membahas rancangan materi penyuluhan  sosial
langsung secara individu dengan mengeunakan azlat
bantu dan atau alat peraga sebagai peserta,

Membahas rancangan  materi  penyuluhan  sosfal
langstng secara individu tanpa mengeunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai peserta;

Membahas rangangan materi penyuluhan sosial tidak
langsung  dalam bentuk meédia elekeromk sebagai
peserta;

pembahas rancangan materi peayuluhan sosial tidak
langsung dalam bentuk media cetak sebagan peserta;

Melakukan prakondisi pelaksanaan penyoluban sosial
di daerah rawan sosial;

Penyuluhan sosial individu dengan menggunakan alat
banty dan atau alat peraga di daerah rawan sosial;

Melakulkan kegiatan penydluhan tomal tidak langsung
dalam bentuk media elektronik;

Melakukan evaluasi hasll penyuluban sosial massal
langsune dengan menggunakan alat bantu dan atau
alat peraga di daerah rawan sosial secara mangdiri;

Melakukan evaluasi hasil penyuluhan sosial massal
langsung denoan mepggunakan alat bantu dan atau
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23,

24,

15,

26.

7.

28,

1%

.

3.

alat peraga di daerah non rawan sosial secara
mandin;
Melakukan pembahasan  hasil evaluasi  penyuluhan

sosfal massal langsung dengan mengeunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai peserta;

Melakukan evaluasi hasil penyuluhan sosial massal
tidak langsung tanpa menggunakan alat bantu dan
atau alat peraga oi daerah rawan sosial secara
mandin:

Melakukan evaluasi hasil penyuluhan sostal massal
tidak langsung tanpa menggunakan alat bantu dan
atau alat peraga di daerah non rawan sosial secara
mandir;

Melakukan pemhbahasan  hasil evaluasi  penyuluhan

sosial massal tidak langsung tanpa menggunakan alat
bantu damn atae alat peraga sebagai pembahas,

Melakukan permbahasan  hasil evaluass  penyuluhan
50513 massae tidak langsung tanpa menggunakan alat
bantu dan atavr alat peraga sebagai peserta;

metakukan  evaluasi  Kegiatan  penyuluhan  sosial
kelompok langsung dengan menggunakan alat bantu
dan akau alat peraga di daerah rawan sosial secara
mandiri;

mefakukan  evaluasi  kopiatan  pemyuluban  sosial
kelompok langsung dengan menggunakan atat bantu
dan atau alat peraga di daerah non rawan sosial
sergra mandiris

Melakukan pembahasan hasil evaluasi penyuluhan
sosial kelompok langsung dengan menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai peserta;

telakukan  evaluasi  kegiatan  penyuluhan  sosial
kelompok tidak langsung tanpa menggunakan alat



iz

33

34

35.

36

37

38,

EVE

bantu dan atay alat peraga di daerah rawan soshal
secara mandiri;

Melakukan evaluasi  kegiatan  penyuluban  sosial
kelompek tidak langsung tanpa menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga di daerah non rawan
sasial secara mandiri;

Melakukan pembahasan hasil evaluasi penyuluban
sosial kelompok tidak langsung tanps menggunakan
alat bantu dan atau alat peraga sebagai peserta;

Melakukan evaluasi  kegiatan penyuluban  sosial
individu langsung dengan menggunakan alat bantu
dan atau alat peraga di daerah rawan sosfal dalam
tirn sebagai ketua;

Melakukan evaluasi kegiatan penyuluban  sosial
individu langsung dengan menggunakan alat bantu
dan atau alat peraga di daerah rawan sosial dalam
tim sebagai anggota;

Melakukan evalyasi  kegiatan penyuluhan  sosial
individu fangsung dengan menggunakan alat bantu
dan atau alat peraga di daerah rawan sosial secara
mandir;

Melakukan  evaluasi  kegiatan penyuluhar  sosial
individu langsung dengan mepggunakan alat bantu
dan atau alat peraga di dagrah non rawan sosial
secara mandir;

Melakukan pembahasan  hasil evaluasi  penyuluhan
sosial individu langsung dengan menggunakan alat
baniu dan atau alat peraga sebagai pembahas;

Melakukan pembahasan  hasil evalvasi  penyuluban
sosial individu langsung dengan menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebacai peserta;
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42.

43.

45.

4.

47.

48.

49,

30

Mengevaluasi pelaksanaan penyuluhan sosial trdividu
tidak langsung tanpa menggunakan alat bantu dan
alat peraga i daerah rawan sosial secara mandin;

Mengevaluasi pelaksanaan penyuluhan sosial individu
tidak langsung tanpa menggunakan alat bantu dan
alat peraga di daerah nen rawan sosial secara
rmandiri;

Melakukan pembahasan hasil evaluasi penyuluhan
sosial individu tidak langsung tanpa menggunakan
alat bantu dan atau alat peraga sebagai pembahas;

Melakukan pembahasan hasil evaluasi penyuluban
zosial individu tidak langstung tanpa menggunakan
alat bantu dan atau alat peraga sebagai peserta;

Mengevaluasi pelaksanaan penyuluban sosial tidak
langsung dalam bentuk media elektronik secara
mandiri;,

Melakukan permbahasan  hasil evaluasi  kegiatan
pernyuluhan sosial tidak langsung  dalam bentuk
media elektronik sebagai peserta;

Mengevaluasi pelaksanaan penyuluhan sosial tidak
langsung dalam bentuk media cetak secara mandiri;

Melakukan pembahasan  hasil  evaluasi  keglatan
penyiluhan sosial tidak  langsung  dalam bentuk
media ¢ctak sebagai pembahas,;

Melakukan pembahasan  hasil  evaluasi  kegiatan
penyvuluhan sosial tidak  langsung  dalam bentuk
media cetak sebagai peserta;

tengevaluasi pelaksanaan penyuluhan sosial tidak
langsung dalam bentuk  media peragaan/media
alternatif  (ketoprak, wayang, calung dll] secara
mandiri;

Welakukan pembahasan  hasil  evaluasi - keglatan
penyulihan sosial tidak langsung dalam bentuk media
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51.

32.

33,

54.

55,

56,

57.

54.

9.

&0,

&1.

6.

63

peragaand media alternatif (ketoprak, wayang, calung
dil} sebagai pembahas;

telakukan  pembabasan  hasil  evaluasi | kegiatan

penyuluhan sosial tidak langsung dalam bentuk media
peragaan/media alternatif (ketoprak, wayang, calung

dll) sebagat peserta;

Melakukan pengkajian kebijakan penyuluhan sosial
dalarn tirm sebagai ketua,

telakikan pengkajian kebijakan penyuluban sosial
dalarn tim sebagai anggota;

telakukan pengkajian kebijakan penyuluhan sosial
cecara mandir;

Membahas hasil pengkajian kebijakan penyuluban
snoslal sebagal penyaji;

Membahas hasil pengkajian kebijakan penyuluhan
sosial sebagai pembahas;

#embahas hasil penglajian kewajakan penyoluhan
sosial sebagai peserta;

Disermuan hasl pengkajian kebijakan penyoluhan

sosial secara mandiri;

melakukan pengembangan preegram penyuluhan sostal

dalam um sebagar ketua;

Melakukan pengembangan program penyuluban sosial
dalarn tim sebagai anggota:

Melakukan pengembangan program penyuluhan sosial
secara mandiri;

Mermbahas draft atau hasil uji coba pengembangan
program penyuluhan sosial sebagai penya)i;

wembahas draft atau hasil uji coba pengembangan
program penyuluban sosial sebagai pembahas;
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68.
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0.
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7%

73

74

7h.

Membahas draft atau hasil uji coba pengembangan
program penyuluhan sosial sebagai peserta;

Diseminasi hasil pengembangan program penyuluhan
sosial secara mandin;

Melakukan pongembangan model, metode, teknik,
dan media penyuluhan sesial dalam tim sebagai
ketua;

Melakukan pengembangan model, metode, teknik,
dan media penyuluhan sosial dalam tim sebagal
anggota;

Melakukan pengembangan model, metode, teknik,
dan media penyuluhan sosfal secara mandiri;

Membahas draft atau hasil uji coba pengembangan
model, metade, teknik, dan media penyoluhan sopsial
sebagai penyaji,

membahas draft atau hasil uji ¢oba pengembangan
model. metgde, tes<nik, dan media penyoluhan sosial
fehapas pembahas;

Memtrghas draft atau hasil uji coba pengembangan
model, metlade, teknik, dan media penyuluhan sosial
sehagar peserta:

Diserminasi  hasil pengembangan model, metode,
teknik. dan media penyuluhan sostal secara mandin;

Melakukan pengembangan kemitraan dan jejaring
karja peayuluhan kemasyarakatan dalam tirmn sebagai
kLtua,

Melakukan pengembangan kemitraan dan jejaring
kerja penyuluhan kemasyarakatan dalam vim sebagai
angoota;

Melakukan evaluasi pengkajian kebijakan penyuluban
sosial dalam thn sebagai ketua,
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76.

7.

78,

79,

80,

g1,

a2

83.

B4a.

B3,

B&.

87.

B&.

mMelakukan evaluasi pengkajian kebijakan penyuluhan
sosial dalam tim schagai anegota;

melakukan evaluasi pengkajian kebijakan penyuluhan

sosial secara manding

Melakukan  evaluasi pengembangan Program
penyuluhan sosial dalam tim sebagdai ketua;

Melakukan  evaluasi pengembangan Program
penyuluban sosial dalam tim sebagai anggota;

telakukan  evaluasi pengembangan  program
penyulUhan sasial secara mandiri;

Melakukan evaluasi pengembangan model, metode,
teknik, dan media penyuluhan sosial dalam tim
eebagai ketua;

Melakukan evaluasi pengembangan model, metode,
teknik, dan media penyuluban sosial dalam tim
cebagai angenta,

Melakukan evaluasi pengembangan model, metede,
teknik, dan media penyuluhan sosial secara mandin;

pelakukan evaluasi pengembangan kemitraan dan
jejaring Kerja penyuluhan kemasyarakatan dalam tm
sebagai ketua;

telakukan evaluasi pengermnbangan kemitraan dan
jejaring kerja penyuluban kemasyarakatan dalam tim
sebagai angdota,

Melakukan evaluasi pengembangan kemitraan dan
jejaring herja penyuluhan  kemasyarakatan secara
mandiri;

Melaksanakan evaluasi penyuluhan sosial  secara
komprehensif dalam tim sebagai ketua;

thelaksanakan evaluast  penyuluhan  sosial  secara
komprehensif dalam tim sebagai anggora;
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91,

92,

93.

94,
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26,

Melaksanakan evaluasi penyuluhan  sosial  secara
kamprehensif secara mandin;

Membahas hasil evaluasi penyuluhan sosial secara
korprehensif sebagai penyaji;
Membahas hasil evaluasi penyuluhan sosial secara

komprehensif sebagai pembahas;

Membahas hasil evaluasi penyuluhan sosial secara
komprehensif sebagai peserta;

Diserninasi hasil evaluasi penyuluhan sosial secara
komprehensiF secara manditi;

Melaksanakan layanan konsultasi dalam  persiapan
penyuluhan sosial;

Melaksanakan layanan kensultasi dalam pelaksanaan
penyuluhan sosial; dan

Melaksanakan layanan kansultas dalam
pengermbangan kuahitas penyuluhan sosial,

(2}Penyuluh Sosial Pertama sarmpai dengan Penyuluh Sosial

Madya yang melaksanakan kegiatan pengembangan profesi

dan pcounjang tugas Fenyuluh Sosial diberikan milai angka

kredit sebagaimana tersehut dalam Lampiran | Peraturan

mMenteri Negara Pendayagunaan Aparatur Megara ini.

Fasal 9

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdzapat Penyuluh Sosial yang
sesual dengan jenjang jabatanpya untuk melaksanakan kegiatan
sebagaimana dimaksud dalamn Fasal 7 ayat {1) maka Penyuluh
sosial lain yang berada satu tingkat di atas atau satu tingkat of
bawah jenjang jabatannya dapat melakukan kegiatan tersebut
berdasarkan penugasan secara tertulis dari pimpinan unit kerja

yang bersangkutan.

i



Pasal 1d

Fenilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud
galam Pasal § ditetapkan scbagai berikuk:

a.

i

2}

(3]

{4}

Penyuluh Sosial yang melaksanakan tougas Penyulub Sosfal
satu ringkat di atas jenjang jabatanmya, angka kredit yang
diperoleh ditetapkan sebesar 80% (delapan pulubh persen) dan
angka kredit dan sctiap butir kegiatan, sebagaimana tersebut
dalam Lampiran | Peraturan Menteri Negara Perdayagunaan
Aparatur Negara ind;

Penyuluh Sosial  yang melaksanakan tugas Penyuluh Sosial
satu tingkat di bawah jenjang jabatannya, angka kredit yang
diperclch ditetapkan sama (100%;) dengan angka kredit dard
sebiap bubir kegiatan, sebagabmana tersebut dalam Lampiran
| Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Megara
ini.

Pasal i1

Unsur keoatan yang dimilar dalam membernikan angka kredit
terdiri atas:

a. Unsur utarma; dan

b, Unsur penunjang,

Unsur utama terdini atas:

a. Pendidikan;

b. Penyuluhan sosial;

c. Pengembanzan penyuluhan sosial: dan
d. Pengembangan profesi Penyuluh Sosial,

Unsur  penunjang adalah  hkegiatan yang mendukung
pelaksanaan fugas Penyuluh Scsial sebagaimana dimaksud
dalarm Pasal & huruf e,

fincian kegiatan Penyuluh Sasial dan angka kredit masing.
masing unsur Sebagaimana Jdimaksud pada ayat (1) adalah
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{1

{2}

i3

(d]

{3

sebagaimana tersebut dalam Lampiran | Peraturan Menteri
Megara Pendayagunaan Aparatur Hegara ini.

Pasal 12

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang barus dipenubd
oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat dianghkat dalam
jabatan dan kenaikan jenjang/pangkat FPenyuluh  Sosial
sebagaimana tersabut dalam Lampiran |1 Peraturan Menteri
Hegara Pendayagunaan Aparatur Negara, dengan Ketentuan @

a. Paling repdah 80% (delapan pulubh persen) angka kredit
bBerasal dari unsur utama; dan

b. Paling tingei 20% (dua puluh persen) angka kredit berasal
dan unsur penunjang.

Penyuluh Sosial yang telah memiliki angka kredit melebihi
angka kredit yvang telsh ditentukan untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat
dipermtengkan uriuk kenaikan pangkat berikutnya.

Paryuluh 305130 pada tahun pertama telah memenishl atau
melebitn angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan
pangkat dalam masa pangkat yang diduduki, pada tahun
berikutnya diwajickan mengumpulkan paling korang 20% (dua
pulub persent angka kredit dari jumlah angka kredit yang
dipersyaratkan untuk kenaitkan pangkat setingkat lebih tinggi
yang berasal dan kegiatan tugas pokok,

Penyuluh G5osial sadya yang akan naik pangkat menjadi
Pembira Tingkat ' golongan ruang [¥/b sampail dengan
Pembrina Utama Muda golongan ruang [Wic,  diwajibkan
mengumpulkan paling kurang 12 {dua belas] angka kredik
setiap  kenaikan pangkat yang berasal dari  kegiatan
pengembangan profosi.

Penyuluh %osial Madya, pangkat Pembina Utama Muda,
golongan rvang 1V/c, setiap tabun sejak menduduki jenjang
pangkat diwajibkan mcngumpulkan paling kurang 20 {dua
puluh) angka kredit darl kegiatan tugas pokok.
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Pasal 13

{1) Penyuluh Sosial yang secara bersama-sama membuat karya
tulis/karya ilmiah di bidang penyuluhan sosial, diberikan
angka kredit dengan ketentuan sebagai berikut:

a. apabila terdin dari 2 [dua) grang penulis maka pembagian
angka kreditnya adalah &0% {enam puluh persen) untuk
penulis utama dan 40% [(empat puluh persen] untuk
penulis pembantu;

b. apabila terdini dari 3 {tiga) orang penulis maka pembagian
angka kreditnya adalah 50% {lima puluh persen) wntuk
penulis utama dan masing-masing 25% {dua puluh lima
persen) untuk penulis pembantu; ataw

c. apabila terdiri dari 4 {empat) orang penulis maka
pembagian angka kreditnya adalah 449% (empat puluh
persent untuk penulis wtama dan masing-masing 20%
(dua puluh perseny untuk penolis pembantu,

121 Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada ayat
17 . paling banyak 3 [tiga) orang,

BAB Wi
FEMHILAMHN DAN PENETAPAN ANGEA KREDRT

Faszal 14
i1y Unkuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit,
sebiap  Penyuluh Sosial diwajibkan mencatar dan
menginventarisasi seluruh kegiatan yang dilakukan,

{2) Penilaian dan penetapan angka kredit terbadap setiap
Penyuluh Sosial dilakukan paling kurang 1 {satu] kali dalam
setahun.

Pasal 1%

{1] Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, adalah:

EX



(2}

. Sekretaris  Jenderal Departemen Sosial bagi Penyuluh

Sosial Madya pangkat Permbina Tingkat 1 golongan ruang
I¥ilh sampai dengan Pemwiduh Sesial Madva  pangkat
Pembina Utama Muda golengan ruang |V/c yang berada di
lingkungan Departemen  Sosial dan yang berada ol
lingkungan Provinsi/Kabupaten/Kota;

.Kepala Pusat Penyuluhan Sosial bagi Penyuluh  Sosial

Pertama pangkat Penata Muda golongan ruang lIlfa sampai
dengan Penyuluh Sosial Madya pangkat Pembina gulondan
ruang |¥/a di lingkungan Crepartemen 5osial;

. Sekretaris Daerzh Provinsi bagi Penyuluh Sosial Pertama

pangkal Perara Muda golongan rvang lll/a sampat dengan
Penyuluh Sosial Madya pangkat Pembina golongan ruang
I'v/a di lingkungan Provinsi;

. Sekretaris Daerah Kabupaten/Kota bagi Penyuluh Sosial

Pertama pangkat Penata Muda golongan ruang Ili/a sampai
dengan Penyuluh Sosial madya pangkat Pembina golongan
ruang [¥/a i lingkungan Kabupaten/Kota;

Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat sebagaimana

dimaksud pada ayat {1} dibantu oleh;

Tim Penilai Jabatan Penyuluh Sosial Qepartemen bagi
Sekrotaris Jenderal Departernen Sosial, yang selanjutnya
discbut Tim Penilai Departemen;

.Tim Penilai Jabatan Penyulukh Sesial Ut Kerja

Departemen %osial bagi Kepala Pusat Penvuluhan Sosial
Departemen Sosial, yang selanjutrnya csebut Tim Penilai
Unit kerja;

. Tim Penilai Jabatan Penyuluh  Sgsial  Provinsi  bagl

Sekretaris Daerah Provinsi, yang selanjutnya discbut Tim
Penilai Provinsi; dan

. Tim Penilai Jabatan Penyuluh Sosial Xabupaten/Kota bagi

Sekretaris Daerah Habupaten/Kota, yang  selanjutinya
disebut Tun Penilai Kabupaten/ Kota,

aiy



Pasal 164

Tim Penilai terdii dart unsur  teknls yang  membidangf
pembangunan kesejahteraan sostal, unsur kepegawaian, dan
pejabat fungsional Penyuluh Sosial,

Pasal 17

{1] Swusunan keanggotaan Tim Penilai Jabatan Penyuluh Sosial,
sebagai benkut:

a. Seorang Ketua merangkap anggota dari unsur teknis;

b, Scorang Wakil Ketua merangkap apggota dar unsur
kepegawalan;

£. Seorang Sekretaris merangkap anggota; dan
d. Paling kurang 4 {(empat] orang anggolka.

(21  anggota Tirm Penilai dimaksud pada ayat {2) buruf 4, paling
kurang 2 {duay orang dan pejabat fungsional Penyuluh
Sosial.

{31 Syarat untuk menjade anggota Tim Penilai adalah

a. Menduduki Jenjang. pangkat paling rendah sama dengan
jenjanc/pangkat Penyuluh Sosial yang dinilai;

b. Memiliki keahlian serta mampu untuk menilal prestasd
kerja Pemyaluh Sosial; dan

c. Gapat aktif melakukan penilajan,

{4] Apabila jumlah anggota Tim Penilar sebagaimana dimaksud
ayat [3) tidak dapat diperubi dari Penyulubh Sptial, maka
angegota Tim Penily dapat diangkat dari Pegawai Negeri
Sipil lain yang memiliki kempetensi untuk menilai prestati
kerja Penyuluh Sosial.

{5] Mhasa jabatan Anggota Tim Penilai adalah 3 (tiga) tahun.

{6) Apabila Tim Penilai Unit Kerja belum dapat dibentuk karena
bolum  memenuhi syarat keanggetaan Tim Penilal yang



(7}

(8}

(9}

(1)

(2]

ditentukan, penilaian dan penetapan angka kredit Penyullth
Sosial dapat dimintakan kepada Tim Penilai Departemen,

apabila Tim Penilai Provinst belum dapat dibantuk kKarepa
belum memenuhi syarat keanggotaan Tim FPepilai yang
ditentukan, penilaian dan penetapan angka kredit Penyuluh
Sosial dapat dimintakan kepada Tim Penilai Prowinsi lain
terdekat atau Tim Penilai Departemen.

Apabila Tim Penilai Kabupaten/Kota belum dapat dibentuk
karena belum memenuhi syarat keanggetaan Tim Penilai
yang ditentukan, penilaian dan penetapan angka kredit
Fenyuluh Sesial dapat dimintakan kepada Tim  Penilai
Kabupatens¥ota lain terdekat atau Tim Penilai Provinsi yang
bersangkutan atau Tim Penilai Departemen,.

Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai ditetapkan
tslety;

a. Sekretaris Jengeral Departemen Sosial untuk Tim Penilai
Departarmen:

b. Kepala Ausat Peavolunas 5051al Departemen Sosial untuk
Tinw Penilai Unic Kerpa;

C. Sekretars Daerah Provinsi untuk Tim Penilal Peovinsi; dan

d. Sekretaris Jaerah Kabupaten/Kota untuk Tim  Penilai
Kabupaten Woka.

Pasal 18

Pegawai Mogeri Sipil vang telah menjadi Anggota Tim Penilai
dalam 2 |duap masa jabatan berturut-turat, dapat diangkat
kembali setelah melampaui masa tenggane waktu 1 (5atu)
masa jabatan.

Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang ikut dinilai,
maka FKetua Timv Penilai dapat mengangkat Anggotas Tim
Penilai Pengganti.

12



Pasal 19

{1} Tata kerja dap tata cara penilalan Tim Penilai Jabatan
Penyulvh Sosial  ditetapkan oleh  Menteri Sozial  selakuy
Fimpinan Instansi Pembing Jabatan Penyuluh Sosial.

{2) Penilaian dan penetapan angka kredit Penyuluh  Sopsial
dilakukan paling kurang 2 {dua) kali dalam 1 (satu) tahunm,
yaitu 3 [tiga} bulan sebelum periode kenaikan pangkat
FPegawai Hegeri Sipil.

Pasal 20

Usul penetapan angka kredit Penyuluh Sosial diajukan oleb:

a. Kepala Pusat Penyuluhan Sosial Departemen Sosial, Sekretaris
Caerah Provinsi, Sekretaris Derah Kabupaten/Kota kepada
Sekretaris tenderal Departemen Sosial untuk angka kredit
Penyuluh Sosial Madya panekat Pembina Tingkat | golondan
ruang I¥/b dan Penyuluh Sosial  madva pandkat Pembina
Urama muda golongan ruang IY¥/c yang berada di lingkungan
Deparrvemen  Sosial dan di lingkungan  Provinsif
Kabupaten/Kota;

k. Pejabat eselon NIl yang tugas dam tanggung jawabnya di
bidang kepegawalan Departemen Sosial kepada Kepala Pusat
Penyuluhan  Sosial untuk  angka kredit Penyaluh  Sosial
Pertama pangkal Penata Moda golongan ruang llfa sampai
dengan Penyuluh Sosial Madya pangkat Pembina golongan
ruang 1¥/a di lingkungan Departemen Sosial;

¢. Hepala Dinas/Instansi Sosial Provingi yang tugas dan tanggung
jawabnya di bidang penyuluhan sosial kepada Sekretaris
Daerah Provinsi untuk angka kredit Penyuluh Sosial Pertama
pangkat Penata muda golongan ruang llfa sampai dengan
Penyulub 5osial Madya pangkat Pembina golongan ruang ¥/ a
di lingkungan Provinsi yang bersangkutan;

d. Kepala DinasfInstansi Sosial Kabupaten/Kota yang tugas dan
tanegung jawabnya di bidang penyuluban sosial Kepada
Sekretaris  Daerah  Kabupaten/Kota untuk angka  kredit
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(1)

12}

Penyuluh 5osial Pertama pangkat Penata Muda golgngan
ruang lllfa sampai dengan Pepyuluh Sesial Madya pangkat
FPembina golongan ruang IV/fa di lingkungan Kabupaten/Kota
yang bersangkutan;

Pasal 21

Angka kredit yvang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan anghka Kredit, digunakan untuk
rmempertimbangkan  kenaikan  jenjang/pangkat  Penyuluh
sasial  sesuai  dengan  ketentuan peraturan  perundang-
undangan,

Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka kKredit
tidak dapat diajukan keberatan oleh Penyuluh Sosial yang
bersangkutan.

BAE ¥l
PEMGANGKATAN DALAM JABATAHN PENYULUH S03IAL

Pasal 22

Pejabat yang berwenang mengangkal Pegawal Megeri Sipil dalam

jabatan Penyuluh Sosial adaolah pejabat yang berwenang sesuai

dengan peraturan perundang-undandan.

(T}

Pasal 23

Pegawai Megeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali dalam
Jabatan Penyuluh Sosial harus memenuhi syarat sebagai
berikut:

a. Berijazah paling rendah S5arjana [51) sesuai dengan
koalilikasi yang ditentukan;

b. Pangkat paling rendah Penata Muda, golonean ruang Il1/a;
dan

¢. Setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
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i)

(3)

(4)

{5}

(&

{0P3) paling rendah bernilai baik dalam 1 (satu} tabun
tcrakhir,

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling lama 2 {dua) tahun setelah diangkat
harus mengikotl dan lulus  diklat  fungsional of bidang
penyuluhan sosial yang ditentukan oleh Instansi Pembina
jabatan fungsional Penyuluh Sosial;

Pegawai Megeri 5ipil yang diangkat sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), vang tidak lulus diklat Fungsional atau tidak
mengikuti diklat fungsional di bidang penyuluban sosial,
diberhentikan dari jabatan Peayuluh Sosial;

Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksug pada ayat (1)
adalah pengangkatan vyang dilakukan melalui  proses
pengangkatan Calon Pegawai Wegern 5ipil untuk mengisi
lowongan formasi jabatan Penyuluh Sosial;

Penetapan jonjang jabatan Penyuluh 5osial sebagaimana
dimaksud pada ayat [1), ditctapkan berdasarkan angka kredit
dari unsur pendidikan atau diperoleh dan unsur ptama dan
penunjang sctefah dicctapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit:

Kualifiktasi pendidikan, kurikulum diklat fungsignal Penyuluh
Gosial, dan tata cara  pelaksamaan  diklat  fungsional
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurof a, ayat {2}, dan
ayat (3}, ditetapkan lebib lanjut oleh Menteri Sosial selaku
Fimpinan Instansi Pembina Jabatan Fungsional Penyuluh
Sosial.

Pasal 24

Disamping persparatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23,
pengangkatan Pegawai Hegeri Sipil dalam jabatan Fungsional
Penyuluh Sosial dilaksanakan sesuai dengan flormasi jabatan
Penyuluh Sosial dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Penganekatan Pegawail Megeri Sipil Pusat dalam  jabatan
Penyuluh Sosial dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan
Penyuluh  Sosial  yang  ditetapkan  aoleh  Menteri  yang
Bertanggung jawab di bidang Pendayagunaan Aparatur Negara
setelah mendapat pertimbangan Kepala Badan Xepegawaian
Meoara;
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b. Pengangkatan Pegawal MNegeri 5ipil Daerah dalam jabatan
Penyuluh osial dilaksanakan sesuai formasi jabatan Penyuluh
Sgsial yang ditetapkan olsh Kepala Daerah masing-masing
setelah mendapat persetujuan tertulis dani Menteri yang
bertanggung jawab di bidang Pendayagunaan Aparatur Negara
setelah mendapat pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian
Megara.

Pasal 25

{1) Pengangkatan Pegawai Negeri 5ipil dari Jabatan lain
kedalam jabatan Penyuluh Sosial dapat dipertimbangkan
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Me menuhi syarat cebagaimana dimaksod dalam Pasal 23
ayat {1}, dan Pasal 24;

b, Telah mengikuti dan lulus Diklat fungsional penyuluhan
sosial;

¢. Memiliki pengalaman dalam kegiatan penyuluhan bidang
pembangunan kesejahtaraan sesial paling singkat 2 {dua}
tahun:

d. Usia paling tinggi 50 ilima puluhi tahen: dan

g, Setigp unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(OF3) paling rendah bernilai baik dalam 1 isatu} tahun
terakhbir.

{2} Pangkat wvana ditetapkan bagi  Pegawai Megeri  5ipil
sebagaimana dimaksud padza ayat (1) adalah sama dengan
pangkat vyang dimilikinva, dan jenjang jabatannya
ditetapkan sesuai dengan  jumlah  angka kredit yang
ditetapkan cleh pejabat vang berwenang menetapkan angka
kredit,

(3} Jumlah angka kredit schagairmana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan dari unsur utama dan unsur penunjang.
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BAE VI
PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI, DAN
PEMBERHENTI|AN DAR) JABATAN

Pasal 2&

{1} Penyuluh Zosial Pertama pangkat Pepata Muda golongan
ruang llIfa sampai dengan Penyuluh Sosial Madya pangkat
Pemibiima Tingkat | golongan ruang I¥/b, dibebaskan
sementara dari jabatannya apabila dalam jangka waktu 5
(lima) tabun menduduki pangkat terakhir tidak dapat
mengumpulkan  angka kredit untuk  kenaikan  jabatan/
pangkat setingkat lebih tinggi.

{2} Penyuluh  Sosial Madya pangkat Pembina Utama Muda
golongan ruang 1¥/c, dibebaskan sementara dan jabatan
apabila setiap tabun sejak menduduki jabatan/pangkatnya
tidak dapat mengumpulkan paling kurang 20 [dua puluh)
angka kredit dari kegiatan tugas pokok,

131 5elain pembebasan sementara <ebagaimana dimaksud pada
ayat ot dan ayat 42}, Peryulub Sosial dibebackan sementara
dari jabatannya apabila;

a. Dijatvhi  hukwman disiplin tingkat sedang atau berat
berupa jenis hukuman disiplin penurunan pangkat;

b. Dberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;
¢. Ditugaskam secara penub di luar jabatan Penyulub Sosial,

d. Menjalani  cuti di  luar tapgeungan  negara  untuk
persalinan ke empat dan seterusnya; atau

e. Tugas belajar lebih dari & [enam) bulan.

Pasal 27

i1) Penyuluh Scsial yang telah selesai menjalani pembebasan
sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1),
ayat (21, dan ayat (3} hurui b, buruf d, dan hurof e, dapat
diangkat kembali dalam Jabatan Penyuluh %osial,
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(2}

(3)

(4

Fenyuluh 3osial vang dibcbaskan sementara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 ayat (3) hurof a, dapat diangkat
kemball dalam jabatan fungsional Penyuluh Sosial apabila
berdasarkan hasil pemeriksaan pihak yang berwajib, yang
bersangkutan dinyatakan tidak bersalah,

Penyuluh Sosial vang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 ayat (3) huruf ¢, dapat diangkat
kembali dalam jabatan fungsional Penyuluh Sosial apabila
berusia paling tinggi Z (dua} tahun sebelum mencapai batas
usia pensiun Pagawail Negeri Sipil.

Pengangkatan Kembali dalam  jabatan Penyuluh Sosial
sebagaimana dimaksud pada avat (1}, ayat {2), dan ayat (3),
dengan menggunakan angka kredit terakhir vang dimiliki
danfatau angka kredit darn  prestast kerja di bidang
penyuluhan  <osial vang dipereleh  selama  pembebasan
sementara setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menstapkan angka kredit.

Fasal 28

Penyuluh Sosial diberhentikan dari jabatannya apabila:

4,

Calam jangka waktu 1 J{satu} tahun scjak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan angka kredit
yang ditentukan untuk kenaikan jabatanfpangkat setingkat
lebih tingei;

Cralam  jangka wakiu 1 (satu} tahun sejak dibebatkan
sementara dar jabatannya sebagaimana dimaksod dalam
Pasal 2¢ ayat {2}, tidak dapat mengumpulkan angka kredit
yang ditentukan; atau

Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telale mempunyat
kekuatan hukum tetap, keowali hukwman disiplin berat
berupa penurunan pangkat.
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Pasal 29

Pembebasan  sementara,  pengangkatan  kembali, dan
pemberhentian  dari  jabatan  Fenyuluh  Sosial  sebagaimana
dimaksud Pasal 26, Pasal 27, dan Pasal 2§ ditetapkan oleh
Pejabat Pembina Kepesawaian yang bersangkutan sesual dengan

peraturan perundang-undangan.

(1}

(2

[3)

BAB IX
PENYESUAIAN/INPASSING DALAM JABATAN
DAM ANGKA KREDIT

Pasal 20
Pegawai Hegeri Sipil yang pada saat ditetapkan Peraturan
Menteri Hegara Pendayagunaan Aparatur Negara ini telah dan
masih melaksanakan tugas di bidang penyuluhan  sosial
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang, dapat
disesuaikan/diinpassing  datam  jabatan Penyuluh  Sosial
dengart ketentuan :

a. Beriyazah paling rendah $1 atau yang setinghkat;

b. Pangkat paling rendah Penata Muda, zolongan ruang ili/a;
dan

€. Setigp unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanan
pekerjaan dalam Daftar Pemlaian Pelaksanzan Pekerjaan
(DP3) paling kurang bernilai rata-rata baik dalam ¥ (satu)
tahun terakhir.

Angka kredit kumulatit wntuk penyesuaiansinpassing dalam
jabatan Pepyoluh Soslal sebagaimana dimaksud dalam ayat
{1) adalah schagaimana tersebut dalam lampiran |l
Peraturan Menteri Megara Pendavagunaan Aparatur Megara
ini.

Angka kredit kumulatif scbagaimana tersebut dalam lampiran
Il Feraturan #enteri Hegara Pendayagunaan Aparatur Negara
ind, hanya berlaky sckali selama masa penyesuaian/inpassing.
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f4) Untuk menjamin peralehan angka kredit bagi Pegaveal Negeri
Sipil yang disesualkan/inpassing sebagaimana  dimaksud
dalam ayat (1) maka dalam melaksanakan penyesuaian/
inpassing perlu mempertimbangkan formasi jabatan.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Fasal 11

Ketentuan pelaksanaan Peraturan Menter Negara
Fendayagunaan Aparatur Hegara ini diatur lebilh lanjut oleh
Menteri Sosial dan Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Pasal 31

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ind
mulai berlakuy pada tangeal ditetaphan.

Diretapkan di v Jakarta
Pada tangzal 9 Al ATR

TAUFIQ EFFENDI
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